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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD materi reaksi 

redoks berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan, mendeskripsikan validitas, tanggapan 

guru, dan peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan.  Desain penelitian 

yang digunakan adalah penilitian dan pengembangan mengikuti tahapan dalam 

model ADDIE menurut Branch (2010).  Subyek dalam penelitian ini melibatkan 3 

guru kimia dan 68 peserta didik kelas XI pada tahap analyze, 3 validator ahli dan 

3 guru kimia serta 30 peserta didik pada tahap develop.  Instrumen dalam peneliti-

an ini yaitu pedoman wawancara dan angket.  Data yang diperoleh kemudian di-

analisis menggunakan metode analisis statistik deskriptif.   

Kevalidan e-LKPD ini didasarkan pada hasil validasi terhadap aspek ke-

sesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.  Hasil validasi terhadap 

keempat aspek penilaian menunjukkan bahwa e-LKPD yang dikembangkan valid.  

Hasil tanggapan guru dan peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa e-LKPD ini menarik dan mudah untuk dipahami.  Berdasar-

kan hal tersebut, maka e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik 

berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan menyimpul-

kan layak digunakan sebagai media pembelajaran dan sumber belajar.  

 

Kata kunci: keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan, reaksi  

                     oksidasi-reduksi (redoks), pendekatan saintifik, e-LKPD 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Secara garis besar hakikat ilmu kimia meliputi kimia sebagai produk, proses, dan 

sikap.  Kimia sebagai produk didefinisikan sebagai sekumpulan ilmu pengetahuan 

seperti fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat, dan teori yang telah diterima ke-

benarannya.  Kimia sebagai proses diartikan sebagai suatu proses untuk memper-

oleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan cara melakukan kerja atau 

sesuatu yang harus diteliti, dimana proses itu mencakup keterampilan dan sikap 

yang berasal dari kemampuan mendasar dalam diri setiap individu.  Kimia sebagai 

sikap dapat dipandang sebagai sikap yang terdiri dari rasa ingin tahu, berani, dan 

santun dalam mengajukan pertanyaan serta berargumentasi, berusaha untuk mem-

buktikan, menerima perbedaan, bersifat kooperatif dan mau menerima kegagalan 

sebagai suatu hal yang positif sehingga dapat mengembangkan sikap tekun, ulet, 

teliti, cermat dan akurat, terbuka, serta jujur terhadap suatu fakta (Methania et al., 

2013).  Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa ilmu kimia dalam pembelajaran 

pada hakikatnya bukan hanya terkait produk, melainkan juga terkait dengan ke-

terampilan proses dan sikap ilmiah (Fadiawati & Fauzi, 2016).  Oleh karena itu, 

agar hakikat ilmu kimia dapat dipahami secara keseluruhan maka proses pem-

belajaran kimia di sekolah harus melibatkan serta mengakomodasi kimia sebagai 

proses.  Salah satu kimia sebagai proses yang biasa dikenal adalah keterampilan 

proses sains (KPS). 

 

KPS didefinisikan sebagai keterampilan yang berkaitan dengan kemampuan fisik 

dan mental paling dasar yang dimiliki, dikuasai, dan diterapkan dalam suatu ke-

giatan ilmiah sehingga peserta didik dapat menemukan dan mengembangkan 

sendiri fakta dan konsep sains serta menumbuhkan sikap dan nilai yang dituntut 
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(Semiawan, 1989).  Menurut sumber lain, KPS adalah seperangkat keterampilan 

yang biasa digunakan oleh ilmuwan dengan melibatkan keterampilan kognitif, 

manual, dan sosial dalam melakukan suatu penyelidikan ilmiah (Rustaman, 2011).  

Selain itu, KPS dapat diartikan sebagai keterampilan yang dapat digunakan dalam 

menerapkan metode ilmiah untuk memahami, mengembangkan, dan menemukan 

ilmu pengetahuan (Nugroho et al, 2013).  Adapun KPS mendasar yang dapat di-

tingkatkan dalam diri setiap individu diantaranya mengamati, membuat hipotesis, 

merencanakan penelitian, mengendalikan variabel, menafsirkan data, menyusun 

kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan, dan mengomunikasikan 

(Semiawan, 1989).  KPS dasar yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

 

Pentingnya KPS dalam proses belajar mengajar yaitu adanya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, sehingga guru tidak mungkin me-

ngajarkan semua produk sains kepada peserta didik, lalu kecenderungan peserta 

didik yang lebih mudah memahami konsep rumit dan abstrak jika disertai dengan 

contoh-contoh konkret, melalui benda nyata yang ada di sekitarnya.  Selain itu, 

penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang bersifat 

relatif, membuat penemuan suatu konsep masih tetap terbuka untuk dipertanya-

kan, dipersoalkan, dan diperbaiki.  Oleh sebab itu, peserta didik perlu untuk di-

latihkan cara berpikir dan bertindak yang tepat, sehingga pengembangan konsep 

dalam proses pembelajaran sebaiknya tidak terlepas dari pengembangan sikap dan 

nilai dalam diri peserta didik (Semiawan, 1989).  KPS sangat penting dimiliki 

oleh peserta didik karena dapat membantu mengembangkan rasa tanggung jawab-

nya dalam belajar, meningkatkan kesadaran betapa pentingnya metode ilmiah 

dalam proses pembelajaran, serta membuat peserta didik lebih aktif dalam me-

mahami suatu konsep (Ongowo & Indoshi, 2013;  Prasasti, 2017; Lestari et al., 

2019).  KPS bukanlah keterampilan yang secara alami dimiliki oleh setiap peserta 

didik, sehingga untuk memperolehnya maka KPS perlu dilatihkan.  

 

Salah satu materi kimia yang dapat menjadi wahana bagi peserta didik kelas X 

SMA/MA untuk mengembangkan KPSnya yaitu reaksi oksidasi-reduksi (redoks), 

dimana kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai yaitu KD 3.9 dan 4.9.  
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014, KD 3.9 adalah menganalisis 

perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi serta menentukan bilangan oksidasi 

(biloks) atom dalam molekul atau ion, lalu KD 4.9 merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.  Selama 

proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk dapat mengamati berbagai 

fenomena reaksi oksidasi dan reduksi, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan 

dari beberapa contoh persamaan reaksi redoks yang disajikan dalam suatu tabel, 

lalu peserta didik mengumpulkan data dengan cara mengubah suatu bentuk pe-

nyajian data ke dalam bentuk lain, sehingga berdasarkan informasi yang dimiliki 

peserta didik dapat membuat kesimpulan terkait definisi reaksi oksidasi dan 

reduksi, kemudian menyampaikan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

proses pembelajaran kepada orang lain dalam berbagai bentuk.  Berdasarkan hal 

tersebut, diperlukan serangkaian proses pembelajaran yang sesuai agar diperoleh 

keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan, sehingga KD 3.9 dan 4.9 

dapat tercapai dengan baik. 

 

Proses pembelajaran merupakan proses ilmiah, sehingga kurikulum 2013 meng-

amanatkan esensi pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran (Fadiawati & 

Fauzi, 2018).  Pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat secara aktif mendapat-

kan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui langkah mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Permendikbud, 

2014).  Pendekatan saintifik dapat memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 

KPS, karena peserta didik dilatih untuk mengamati gambar atau membaca wacana 

berdasarkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari, lalu dilatih untuk mengaju-

kan pertanyaan terkait hal-hal yang tidak dipahami berdasarkan fenomena yang 

diamati, lalu dilatihkan mengumpulkan informasi melalui penyajian data dalam 

bentuk gambar atau tabel dan pertanyaan-pertanyaan yang meminta peserta didik 

untuk “membaca” data tersebut lalu mengemukakannya kembali, dilatihkan me-

nemukan pola dari keterkaitan satu informasi dengan informasi lain dan bahkan 

mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan berdasarkan instruksi 

dan pertanyaan yang disajikan, serta melalui instruksi peserta didik dilatihkan 

untuk dapat mengomunikasikan pengetahuan yang diperoleh dengan berbagai 



4 
 

  

cara.  Oleh karena itu, diharapkan langkah-langkah pendekatan saintifik dapat me-

ningkatkan KPS peserta didik. 

 

Dalam pembelajaran kimia, tidak hanya pendekatan pembelajaran yang memiliki 

peran penting, namun media pembelajaran juga memilik peran yang sama penting.  

Salah satu media pembelajaran tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik atau 

LKPD.  Melalui LKPD, proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

dengan hasil belajar berupa KPS dapat disusun secara sistematis, sehingga ke-

terampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan yang diperoleh peserta didik 

dapat terekam dengan baik.  Berdasarkan hasil penelitian Santika et al., (2014) di-

peroleh bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi teori tumbukan 

sudah sangat baik dalam aspek kesesuaian isi dan konstruksi serta keterbacaan, 

sehingga LKPD yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran 

kimia.  Selain itu, LKPD berbasis pendekatan saintifik yang digunakan dalam pe-

nelitian Wardani et al., (2017), diperoleh hasil bahwa pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan KPS peserta didik pada materi 

pemisahan campuran, termasuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

dan menyimpulkan.  Adapun LKPD berbasis pendekatan saintifik yang digunakan 

Fadela et al., (2016), diperoleh hasil bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik efektif dalam meningkatkan KPS peserta didik pada materi faktor-faktor 

yang mempengaruhi laju reaksi.  Namun, LKPD dalam penelitian tersebut masih 

berupa lembaran kertas.  

 

Padahal, berbagai inovasi media pembelajaran dapat dikembangkan dengan me-

manfaatkan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Kusnandar, 

2013), salah satu media pembelajaran tersebut merupakan LKPD dalam bentuk 

elektronik atau e-LKPD.  Penggunaan e-LKPD dalam proses pembelajaran me-

miliki keunggulan diantaranya; 1) Hemat, efisiensi biaya yang dicapai adalah 

melalui pengurangan dalam biaya mencetak dokumen.  Apabila biasanya LKPD 

harus dicetak, namun saat ini peserta didik hanya perlu menyiapkan smartpone, 

notebook, laptop,atau komputer untuk mengakses e-LKPD.  2) Fleksibel, dimana 

proses pembelajaran dengan e-LKPD dapat berlangsung baik di dalam maupun di 

luar kelas. 3) Menjadikan sumber daya pengetahuan yang berkelanjutan, teknologi 
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membaca tanpa kertas dapat berkontribusi pada upaya berkelanjutan dengan me-

maksimalkan ketersediaan pengetahuan sekaligus mengurangi jumlah pohon yang 

ditebang untuk menghasilkan kertas (Carley, 2014).  4) Dapat mengurangi limbah 

kertas, sehingga mendukung salah satu tujuan Sustainable Development Goals 

(SDGs) yaitu penanganan perubahan iklim (SDGs 13) dan menjaga ekosistem 

daratan (SDGs 15), serta memperkenalkan sistem paperless kepada masyarakat 

(Anwar, 2013; Agarwal et al., 2014).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga guru kimia dari tiga sekolah yaitu SMA 

Negeri 10, 15, dan 14 Bandar Lampung, diperoleh 66,7% guru tidak mengguna-

kan LKPD pada materi reaksi redoks dan hanya 33,3% guru yang menggunakan 

LKPD pada materi tersebut.  LKPD yang digunakan guru tersebut, berasal dari 

penerbit dan terkadang dari rekan sesama guru.  Terkait proses pembelajaran, 

semua guru sudah mengetahui pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, namun 

dalam penerapannya tidak semua langkah dalam pendekatan saintifik digunakan 

dalam proses pembelajaran.  Terkait pembuatan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik, 66,7% guru menyatakan sudah pernah membuat LKPD tersebut dalam 

bentuk cetak, namun tidak pada materi reaksi redoks.  Salah satu guru tersebut 

juga menyatakan pernah membuat e-LKPD dengan format .docx (Microsoft 

Word) pada materi penyetaraan reaksi redoks, namun tidak berbasis pendekatan 

saintifik.  Menurut para guru kendala dalam pembuatan e-LKPD, yaitu adanya 

keterbatasan waktu dan guru yang merasa gagap akan teknologi, terutama dalam 

hal penggunaan tool software yang masih dianggap sulit.  Terkait keterampilan 

proses sains (KPS), semua guru menyatakan tidak mengetahui apa itu KPS, hal ini 

didukung dengan 100% guru tidak dapat menyebutkan aspek yang terdapat dalam 

KPS.  Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak diorientasikan 

pada KPS, sehingga dapat disimpulkan bahwa KPS peserta didik masih rendah. 

 

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh 68 peserta didik kelas XI MIPA, diper-

oleh informasi bahwa sumber belajar yang paling banyak digunakan adalah video 

pembelajaran dari youtube (39,7%) dan terbanyak kedua adalah LKPD dari guru 

(16,2%).  Hal tersebut terkait dengan kondisi sekolah yang menerapkan kegiatan 

pembelajaran dilakukan tatap muka 50% dan 50% dilakukan secara daring.  Oleh 
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karena itu, 54,4% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi 

reaksi redoks menggunakan sumber belajar tersebut. Terkait penggunaan e-LKPD 

51,5% peserta didik menyatakan bahwa guru belum menggunakannya ketika me-

ngajar materi reaksi redoks, sedangkan 48,5% menyatakan bahwa guru sudah 

menggunakannya ketika mengajar materi reaksi redoks.  Berdasarkan peserta 

didik yang pernah menggunakan e-LKPD sebanyak 30,9% menyatakan bahwa 

sudah terdapat tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan.  Faktanya, pernyataan tersebut tidak sejalan dengan hasil 

wawancara dengan para guru, dimana guru menyatakan tidak pernah membagikan 

e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi reaksi redoks.  Guru hanya 

membagikan video pembelajaran dari youtube saat pembelajaran daring, dan me-

minjamkan buku cetak kepada peserta didik saat pembelajaran tatap muka. 

 

Berdasarkan hasil wawancara guru dan hasil pengisian angket oleh peserta didik 

diketahui bahwa masih perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan KPS peserta didik, khususnya keterampilan mengomunikasi-

kan dan menyimpulkan.  Oleh karena itu, dilakukan Pengembangan E-LKPD   

Materi Reaksi Redoks Berbasis Pendekatan Saintifik Berorientasi pada Peningkat-

an Keterampilan Mengomunikasikan dan Menyimpulkan. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil validasi terhadap e-LKPD materi reaksi redoks berbasis 

pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan mengo-

munikasikan dan menyimpulkan.  

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap e-LKPD materi reaksi redoks berbasis 

pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan mengo-

munikasikan dan menyimpulkan.  

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD materi reaksi redoks 

berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan.  
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4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses 

pengembangan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik 

berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan 

menyimpulkan.  

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik 

berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan 

menyimpulkan.  

2. Mendeskripsikan validitas e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan 

saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan 

menyimpulkan.  

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap e-LKPD materi reaksi redoks ber-

basis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan.  

4. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD materi reaksi 

redoks berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan ke-

terampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan.  

5. Mendeskripsikan faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses 

pengembangan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik 

berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan me-

nyimpulkan.  

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini menghasilkan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan 

saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan me-

nyimpulkan, di mana memiliki beberapa manfaat yaitu : 

1. Bagi peserta didik 

a. Menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan KPS peserta didik 

khususnya keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. 
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b. Menjadi media pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik 

untuk mencapai KD pada materi reaksi redoks. 

c. Sebagai media pembelajaran yang lebih inovatif, ramah lingkungan, 

ekonomis, menarik, dan dapat diakses dengan mudah, kapan saja, serta 

dimana saja melalui laptop, notebook, bahkan smartphone. 

 

2. Bagi guru 

a. Menjadi salah satu media pembelajaran alternatif yang dapat memper-

mudah dalam proses mengajar sekaligus meningkatkan KPS (keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan) peserta didik. 

b. Sebagai salah satu refrensi dalam membuat dan atau mengembangkan      

e-LKPD dengan basis dan orientasi yang sama, namun pada materi kimia 

lainnya.  

 

3. Bagi sekolah 

a. Sebagai sumber informasi, sumbangan pemikiran, dan kreativitas untuk 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah. 

b. Sebagai alat bantu media pembelajaran dan alat pendidikan yang diguna-

kan secara langsung dalam proses pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. KPS dasar dalam penelitian ini mengikuti kerangka kerja menurut Semiawan 

(1989), terkhusus pada keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

2. Pendekatan saintifik dalam penelitian ini mengacu pada Permendikbud No. 

103 Tahun 2014, meliputi 5 kegiatan ilmiah yaitu mengamati, menanya, me-

ngumpulkan informasi, menalar, dan membangun jejaring. 

3. Desain penelitian menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh 

Branch (2010), tahapan dalam model ADDIE meliputi analyze, design, 

develop, implement, and evaluate dan tahap yang dilakukan hanya sampai 

pada tahap ketiga yaitu develop. 
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4. Produk pengembangan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis pendekatan 

saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan 

menyimpulkan dinyatakan valid apabila telah memenuhi persentase kevalidan 

76%-100% (Arikunto, 2008).  



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pendekatan Saintifik 

 

Salah satu pendekatan yang sangat natural dalam proses pembelajaran serta di-

amanatkan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik (Maison et al., 

2019; Fadiawati & Fauzi, 2018).  Pendekatan saintifik merupakan sekumpulan 

teknik yang digunakan untuk menyelidiki suatu fenomena, memperoleh penge-

tahuan baru, dan mengoreksi serta mengintegrasikan pengetahuan sebelumnya 

(Zaim, 2017).  Definisi lain dari pendekatan saintifik yaitu pendekatan yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

berdasarkan metode ilmiah (Kemendikbud, 2013).  Penggunaan pendekatan 

saintifik dalam proses pembelajaran memiliki arti bahwa proses pembelajaran di-

lakukan secara ilmiah, sehingga pendekatan saintifik biasa disebut pendekatan 

ilmiah.  Oleh karena itu, pendekatan saintifik  diyakini berperan dalam per-

kembangan dan pengembangan sikap (ranah afektif), keterampilan (ranah 

psikomotorik), dan pengetahuan (ranah kognitif) peserta didik (Fadiawati & 

Fauzi, 2018). 

 

Secara umum, ciri pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik adalah pem-

belajaran yang berpusat kepada peserta didik.  Hal ini bukan berarti membiarkan 

peserta didik belajar sendiri di dalam kelas tanpa pendampingan dari seorang 

guru.  Dalam konteks ini, guru bukanlah tenaga pengajar yang menyediakan 

segala informasi yang dibutuhkan, sehingga mendominasi kelas dengan tindakan 

guru secara aktif seperti ceramah, memaparkan materi dari awal sampai akhir 

pembelajaran, dan menjadikan peserta didik hanya sebagai pendengar.  Pem-

belajaran dengan pendekatan saintifik justru membuat peserta didik secara 
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proaktif dan komunikatif terlibat mencari dan menyediakan sumber materi 

pembelajaran dari sumber-sumber belajar yang kredibel (Pohan et al, 2020).  

 

Sesuai dengan Astuti (2019) dimana pendekatan saintifik dalam pembelajaran di-

artikan sebagai interaksi antara guru dan peserta didik, disini guru lebih banyak 

melibatkan peran peserta didik dalam proses pembelajaran.  Pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik tetaplah memerlukan seorang guru untuk meng-

optimalkan keaktifan peserta didik  dalam belajar, memaksimalkan interaksi 

peserta didik dengan guru, dan memaksimalkan interaksi antar peserta didik.  Ber-

dasarkan hal tersebut, peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar apabila 

seorang guru dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 

perolehan keterampilan belajar peserta didik, dimana proses dan hasil belajar 

adalah hal penting dalam proses pembelajaran. 

 

Permendikbud No.103 Tahun 2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar 

dan menengah menyatakan bahwa, pendekatan saintifik dilaksanakan mengguna-

kan modus pembelajaran langsung (direct instructional) atau tidak langsung 

(indirect instructional) sebagai landasan dalam menerapkan berbagai strategi dan 

model pembelajaran yang sesuai dengan KD yang ingin dicapai.  Berdasarkan hal 

ini, maka karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik, antara lain:  

a) berpusat pada peserta didik;   

b) melibatkan KPS dalam mengkonstruksi konsep, hukum, dan prinsip;  

c) melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik; dan  

d) dapat mengembangkan karakter peserta didik (Dewi et al., 2021). 

 

Menurut Diawati (2018) kriteria-kriteria dalam pelaksanaan pembelajaran meng-

gunakan pendekatan saintifik, yaitu:  (1) materi pembelajaran haruslah berbasis 

fakta atau fenomena yang disajikan dapat dijelaskan dengan logika; (2) penjelasan 

dari guru dan respon peserta didik serta interaksi guru-peserta didik harus lepas 

dari prasangka, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang; (3) dapat 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan tepat dalam meng-

identifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pem-

belajaran; (4) mendorong juga untuk berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan 
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dan persamaan serta keterkaitan satu sama lain dari materi pembelajaran; (5) men-

dorong peserta didik untu mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan 

pola pikir rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran; (6) berbasis 

pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan; dan (7) 

perumusan tujuan sebisa mungkin dibuat sederhana dan jelas, namun menarik 

dalam segi penyajiannya. 

 

Berdasarkan salinan lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014, lima langkah 

yang bersifat ilmiah dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, me-

ngumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan membangun jejaring.  

Aktivitas yang dilakukan dari setiap langkah dijelaskan sebagai berikut. 

a) Mengamati (Observing) 

Mengamati merupakan kegiatan dengan melakukan pengamatan data tentang 

fenomena atau peristiwa dengan menggunakan alat indera (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat, atau menonton).  Metode mengamati ini salah satu metode 

yang mengutamakan pada kebermaknaan proses pembelajaran, serta keunggulan-

nya yang dapat menyajikan obyek secara nyata sehingga membuat peserta didik 

senang dan tertantang.  Beberapa kegiatan mengamati dalam pembelajaran yaitu 

menentukan objek yang akan diobservasi, membuat pedoman observasi, menentu-

kan data yang perlu diobservasi, menentukan tempat objek yang akan diobservasi 

dan menentukan bagaimana observasi akan dilakukan, serta mencatat hasil dari 

observasi menggunakan berbagai alat seperti buku catatan, kamera, tape recorder, 

atau video perekam (Fadiawati & Fauzi, 2018). 

b) Menanya (Questioning) 

Menanya adalah kegiatan yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

dan mengajukan, melakukan tanya jawab, berdiskusi terkait informasi apa yang 

tidak dipahami berdasarkan apa yang telah diamati, atau pertanyaan untuk mem-

peroleh informasi tambahan tentang apa yang sedang ingin diketahui, atau sebagai 

klarifikasi.  Kegiatan menanya yang disediakan guru memiliki beberapa fungsi 

yaitu dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat serta perhatian peserta didik 

terhadap suatu topik pembelajaran, membangkitkan keterampilan dalam berbicara, 

mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis dengan bahasa yang 
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baik dan benar, serta membiasakan peserta didik untuk berpikir secara spontan 

dan cepat serta sigap saat menanggapi permasalahan yang tiba-tiba muncul. 

c) Mengumpulkan informasi/Mencoba (Experimenting) 

Dalam kegaiatan ini, peserta didik dapat mengumpulkan informasi melalui ber-

bagai cara dan sumber.  Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu: 1) me-

nentukan topik yang sesuai KD dalam kurikulum, 2) mempelajari cara-cara peng-

gunaan alat dan bahan baik yang tersedia maupun yang harus disediakan, 3) mem-

pelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya, 4) me-

lakukan serta mengamati percobaan, 5) mencatat, menganalisis, dan menyajikan 

data terkait fenomena yang terjadi, menarik kesimpulan atas hasil percobaan, 6) 

membuat laporan serta mengomunikasikan hasil pengamatannya (Fadiawati & 

Fauzi, 2018). 

d) Menalar atau Mengasosiasi (Associating) 

Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu mengolah informasi yang telah 

dikumpulkan, lalu menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, meng-

asosiasi atau menghubungkan keterkaitan satu informasi yang dimiliki dengan 

informasi yang baru diperoleh dalam rangka menemukan suatu pola, dan bahkan 

dapat mengambil kesimpulan dari pola yang ditemukan. 

e) Membangun Jejaring 

Tahap akhir dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik adalah mem-

bentuk jejaring (networking).  Peserta didik dalam tahap ini dituntut untuk dapat 

menuliskan dan menyampaikan apa yang telah diperoleh dari kegiatan mencari 

informasi, mengasosiasi dan menemukan pola serta kesimpulan yang didapat 

dengan berbagai cara. 

 

Berdasarkan aktivitas di atas, peserta didik diarahkan untuk dapat mengolah pe-

ngetahuan, menemukan, dan mengembangkan konsep berkaitan dengan materi 

pelajaran (Kemendikbud, 2013).  Menurut Musfiqon & Nurdyansyah (2015) 

tujuan dari pendekatan saintifik dalam pembelajaran diantaranya adalah mem-

biasakan peserta didik untuk berfikir, bersikap, dan berkarya yang disertai dengan 

kaidah serta langkah ilmiah, sehingga proses pembelajaran yang dialami peserta 

didik akan dipandang lebih penting dan bermakna dibandingkan hasil yang hanya 

sekedar memahami. 
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B. Keterampilan Proses Sains  

 

Bermaknanya suatu proses pembelajaran dapat terwujud apabila peserta didik 

secara mandiri menemukan konsep materi yang sedang dipelajari.  Kegiatan pe-

nyelidikan melalui pengamatan secara langsung dapat menumbuhkembangkan 

keterampilan proses sains (KPS) dalam diri peserta didik (Damopolii et al, 2018).  

KPS merupakan keterampilan kognitif, sosial, dan fisik yang berasal dari ke-

mampuan mendasar yang sebenarnya sudah ada dalam diri setiap individu 

(Dimyati & Mudjiono, 2006).  Menurut sumber lain, KPS adalah keterampilan-

keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah.  Selain itu, Yumusak (2016), mendefinisikan KPS sebagai keterampilan 

yang dapat dimiliki oleh setiap individu, keterampilan yang berlaku untuk banyak 

ilmu pengetahuan serta keterampilan yang mencerminkan perilaku para ilmuwan.  

Adapun KPS terdiri atas berbagai keterampilan proses yang perlu dikuasai apabila 

setiap individu akan mengembangkan pengetahuan sains beserta metodenya 

(Rustaman, 2011). 

 

Menurut Carin (1992) pentingnya keterampilan proses didasarkan pada sains yang 

dalam praktiknya adalah sesuatu yang tidak boleh terpisah dari metode penyelidi-

kan.  Sains bukanlah hanya sekadar mengetahui materi tentang sains saja, namun 

terkait juga dengan memahami bagaimana cara dalam mengumpulkan fakta dan 

menghubungkannya untuk sampai pada penarikan kesimpulan.  KPS juga diperlu-

kan dalam proses penemuan, penyelidikan dan proses berpikir yang membantu 

peserta didik  menjadi pembelajar seumur hidup (Farsakoglu, 2012; Cigrik & 

Ozkan, 2015).  

 

Ada cukup banyak KPS yang disediakan dalam silabus kimia sekolah menengah 

(Abungu et al., 2014). Namun, dalam penelitian ini berfokus pada dua keterampil-

an proses terpilih yang biasa dipraktikkan dalam pelajaran kimia yaitu keterampil-

an mengomunikasikan dan menyimpulkan.  Mengomunikasikan dapat didefinisi-

kan suatu keterampilan untuk memperoleh dan menyampaikan fakta, konsep, dan 

prinsip ilmu pengetahuan dalam berbagai bentuk seperti suara, visual, atau suara 

visual (Dimyati & Mudjiono, 2002).  Berkomunikasi sangat penting untuk usaha 
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mendasar manusia dalam karya ilmiah, dan ide-ide relevan yang dapat dibagikan 

melalui kata-kata, diagram, peta, dan grafik (Abruscato, 1995).  Komunikasi 

merupakan transmisi informasi dari satu individu ke individu lain dengan cara 

verbal atau nonverbal.  Setiap individu berinteraksi dan berbagi ide dengan ber-

komunikasi.  Bentuk komunikasi nonoral yang sangat penting dalam sains 

meliputi bagan, grafik, peta, dan gambar.  Bagan merupakan sarana untuk meng-

atur informasi.  Grafik digunakan secara visual untuk menunjukkan pola yang 

mungkin ada dalam data yang dikumpulkan.  Peta dan gambar digunakan untuk 

menunjukkan komponen penting dan posisi relatif dari komponen tersebut.  Peta 

digunakan ketika jarak merupakan faktor penting.  Gambar biasanya digunakan 

untuk memberikan detail objek/ilustrasi ilmiah, di mana bidang sains dan seni 

saling tumpang tindih (Bentley et al., 2007). 

 

Keterampilan menyimpulkan merupakan suatu keterampilan yang digunakan 

dalam memutuskan keadaan dari suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, 

konsep, dan prinsip yang diketahui (Dimyati & Mudjiono, 2002).  Keterampilan 

menyimpulkan dalam keterampilan proses sains dikenal dengan istilah inferensi 

(Puspita et al., 2016).  Menurut Bentley, Ebert & Ebert (2007)  inferensi adalah 

tindakan membuat pernyataan yang berusaha menjelaskan atau menafsirkan objek 

atau peristiwa yang didasarkan pada hasil pengamatan.   Sejalan dengan pendapat 

Rustaman (2011), bahwa  inferensi merupakan penjelasan suatu fakta yang di-

peroleh dari hasil pengamatan melalui berbagai alat indera (hasil observasi).  

Fakta yang relevan disebut data, dimana penyajian data tersebut dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian, carta, dan tabel.  Penyajian suatu data secara kuantitatif 

dapat mempermudah setiap individu untuk membuat kesimpulan dan atau 

interpretasi termasuk dalam berkomunikasi.  Selain itu, inferensi biasa disebut 

kesimpulan sementara sedangkan kesimpulan tidak sementara disebut konklusi.  

Oleh karena itu, menarik suatu kesimpulan sebenarnya dapat dikatakan sebagai 

lanjutan dari inferensi, dimana dari berbagai inferensi tersebut nantinya akan me-

ngarahkan kita untuk menarik suatu kesimpulan.  

 

KPS yang baik dapat menggambarkan pengetahuan peserta didik (Srirahayu & 

Arty, 2018).  Mengingat KPS bukanlah keterampilan yang sudah ada dalam diri 
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setiap individu, maka KPS perlu untuk dikembangkan (Dimyati & Mudjiono, 

2002).  KPS tidak akan berkembang apabila proses pembelajaran tidak meng-

akomodasi berbagai kegiatan ilmiah yang dapat melatihkan keterampilan proses 

peserta didik sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah, sehingga dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam melakukan suatu penyelidikan (Karamustafaoğlu, 2011).  

 

 

C. Media Pembelajaran 

 

Dalam proses pembelajaran kimia, tidak hanya pendekatan pembelajaran yang 

berperan penting, namun media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 

peserta didik.  Hal ini didukung oleh pendapat Trianto, seperti kutipan di bawah 

ini: 

 

Menurut Trianto (2010): 

“Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang dapat digunakan  

untuk memperlancar kegiatan belajar”. Media dapat digunakan untuk  

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan  

menarik. 

 

Definisi lain dari media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat merangsang pikiran, perasa-

an, dan kemauan peserta didik dalam belajar serta menambah informasi baru bagi 

peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik (Hamid et 

al., 2020).  Selain itu, media pembelajaran merupakan segala bentuk alat, kondisi 

lingkungan, dan berbagai bentuk kegiatan yang dirancang sedemikian rupa guna 

menambah pengetahuan, menumbuhkan sikap atau menanamkan keterampilan. 

Perlu diketahui, bahwa media pembelajaran bukan hanya terbatas pada pengguna-

an alat, namun juga terkait pemanfaatan lingkungan untuk mendukung proses 

pembelajaran, serta kegiatan yang secara sengaja disusun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  Selain itu, media digunakan sebagai sarana dalam menambah 

pengetahuan, menumbuhkan sikap serta menanamkan keterampilan tertentu.  Hal 

tersebut memliki arti, bahwa suatu alat dan kegiatan pembelajaran yang disusun 

pasti mengandung pesan tertentu sesuai dengan tujuan dari penggunaan media 

tersebut (Sanjaya. 2016).  
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Adapun manfaat media dalam proses pembelajaran meliputi: 1) dapat meningkat-

kan minat serta motivasi peserta didik untuk belajar, meningkatkan keingintahuan 

dan antusiasme peserta didik, meningkatkan interaksi antara peserta didik, guru, 

dan sumber belajar, serta membantu menyampaikan materi dari yang bersifat 

abstrak menjadi lebih konkret; 2) dapat meminimalisir keterbatasan ruang, waktu, 

dan daya indra.  Adapun beberapa materi pembelajaran yang kompleks dan mem-

butuhkan ruang serta waktu yang panjang dalam penyampaiannya.  Oleh karena 

itu, media pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan karakteristik materi yang 

akan diajarkan dan juga dapat disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.  Hal 

tersebut dilakukan untuk memberi kesempatan bagi peserta didik untuk memilih 

gaya belajarnya, baik yang memiliki kecenderungan gaya belajar visual, auditori, 

atau kinestetik (Hamid et al., 2020). 

 

Dalam pembelajaran, biasanya kita dapat menggunakan media yang telah tersedia 

(berasal dari penerbit) atau membuatnya sendiri, dimana media tersebut memang 

sengaja disusun sesuai dengan tuntutan kompentensi dan ketercapaian tujuan pem-

belajaran.  Suatu analisis terhadap berbagai aspek diperlukan apabila ingin me-

lakukan pengembangan suatu media pembelajaran yang dibutuhkan.  Langkah-

langkah dalam melakukan pengembangan media pembelajaran, yaitu : 1) meng-

identifikasi kebutuhan serta karakteristik peserta didik, 2) membuat tujuan pem-

belajaran, 3) merumuskan butir-butir materi pembelajaran secara rinci, 4) me-

ngembangkan alat ukur keberhasilan, 5) menuliskan naskah media, 6) merumus-

kan instrumen dan melakukan tes serta revisi (Susilana & Cepi, 2009).  

 

Adanya pengembangan media pembelajaran diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran lebih bervariasi sehingga tidak monoton.  Pembelajaran yang tidak 

bervariasi hanya akan membuat peserta didik bosan dalam belajar, sehingga di-

butuhkan media pembelajaran yang inovatif dan dapat menyesuaikan karakteristik 

materi dan peserta didik (Hamid et al., 2020).  Oleh karena itu, pemilihan atau 

pembuatan media pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan kualitas pem-

belajaran sekaligus hasil belajar yang diharapkan. 
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D. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Salah satu media yang dapat mendukung proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja 

Peserta  Didik (LKPD) (Lathifah et al., 2021).  Berdasarkan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 (tentang Sistem Pendidikan Nasional) istilah siswa telah berubah 

menjadi peserta didik, sehingga penggunaan nama Lembar Kerja Siswa/LKS di-

ubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD.  Secara umum, definisi dari 

LKS dan LKPD itu sama yaitu suatu perangkat pembelajaran yang berisi se-

rangkaian pertanyaan serta penyajian informasi yang disusun untuk membimbing 

peserta didik dalam memahami ide-ide yang kompleks (Choo et al., 2011).  Selain 

itu, LKPD merupakan media pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan 

proses, sehingga diharapkan peserta didik mampu mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal (Semiawan, 1992).  

 

Berdasarkan jenisnya LKPD dibagi menjadi dua, yaitu LKPD eksperimen dan non 

eksperimen.  LKPD eksperimen adalah media pembelajaran yang dapat disusun 

secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam membangun dan mem-

peroleh pengetahuan melalui kegiatan eksperimen dilaboratorium atau kerja di-

lapangan.  Dalam penelitian ini, LKPD yang akan dikembangkan adalah LKPD 

non eksperimen.  LKPD noneksperimen adalah media yang juga dapat disusun 

secara sistematis, dimana pengggunaanya terfokus hanya untuk mengkonstruksi 

suatu konsep pada submateri yang tidak dilakukan eksperimen.  LKPD tersebut 

biasanya memuat petunjuk, informasi, dan pertanyaan yang harus diselesaikan 

peserta didik agar diperoleh konsep yang memang sengaja disajikan dalam proses 

pembelajaran.  Biasanya, LKPD non eksperimen disusun sedemikian rupa agar 

peserta didik dapat mengaitkan antara hasil eksperimen dengan konsep yang harus 

dipahami (Arsyad, 2005). 

 

Suatu LKPD yang akan dirancang dapat dikatakan berkualitas baik apabila aspek 

didaktik, konstruksi, dan teknik dapat terpenuhi (Fadiawati & Fauzi, 2018).   Pen-

jelasan terkait dengan persyaratan yang harus dipenuhi agar memproleh LKPD 

berkualitas menurut Darmojo (1992) yaitu: 
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1. Syarat didaktik  

LKPD sebagai media pembelajaran sebaiknya memenuhi syarat didaktik artinya 

LKPD yang digunakan harus memenuhi asas pembelajaran yang efektif, yakni: 

memperhatikan adanya perbedaan individual, LKPD menekan pada proses untuk 

menemukan konsep-konsep, LKPD memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan peserta didik, LKPD diharapkan dapat mengembangkan ke-

mampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri peserta 

didik, dan pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi pembelajaran.  

2. Syarat konstruksi  

Syarat konstruksi merupakan syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD 

sehingga lebih mudah dimengerti oleh peserta didik.  Syarat-syarat tersebut 

apabila diuraikan lebih detail yaitu menggunakan bahasa yang sesuai dengan ke-

dewasaan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki tata 

urutan materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari 

pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbatasan peserta didik, menyediakan ruangan yang cukup untuk 

memberi keleluasaan peserta didik untuk menuliskan jawaban atau menggambar 

pada LKPD, menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, menggunakan 

lebih banyak ilustrasi dibandingkan dengan kata-kata, dapat digunakan untuk 

semua peserta didik baik yang lamban maupun yang pandai, memiliki tujuan 

belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi, dan mempunyai 

identitas untuk memberi informasi kepada peserta didik terkait materi yang akan 

dipelajari. 

3. Syarat teknis 

Syarat-syarat teknis dalam penyusunan LKPD meliputi pengunaan huruf cetak 

dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, menggunakan huruf tebal yang 

besar untuk topik, bukan huruf biasa diberi garis bawah, tidak menggunakan lebih 

dari 10 (sepuluh) kata dalam satu baris, mengunakan bingkai untuk membedakan 

kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, dan perbandingan besarnya huruf 

dengan besarnya gambar serasi.  
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Menurut Fadiawati & Fauzi, 2018, format yang dapat diikuti dalam menyusun 

LKPD yaitu:  

a. judul, berisi topik kegiatan yang sesuai dengan kompetensi yang harus  

dicapai oleh peserta didik;  

b. indikator pencapaian kompetensi (IPK), berisi uraian indikator ranah 

kognitif, proses, dan psikomotor yang telah dirancang dalam RPP;  

c. petunjuk penggunaan, berisi petunjuk yang berfungsi untuk memper-

mudah peserta didik melalui tahapan dalam proses pembelajaran; 

d. sajian isi, sangat bergantung pada skenario RPP dan strategi 

pembelajaran yang dipakai. Sajian isi dirancang sedemikian rupa agar 

peserta didik dapat melakukan observasi, praktikum, analisis data, 

berdiskusi, atau kegiatan belajar yang dapat mengarahkan dalam 

penemuan konsep terkait materi yang sedang dipelajari secara 

mandiri;  

e. penilaian dan rubrik, berisi pertanyaan atau penugasan yang diguna-

kan dalam mengukur kompetensi peserta didik. 

 

 

E. LKPD berbasis Pendekatan Saintifik 

 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sangat memungkinkan untuk dipadukan 

dalam pengembangan LKPD dengan tujuan meningkatkan kompetensi peserta 

didik secara maksimal adalah pendekatan saintifik (Widodo, 2017).  Perpaduan ini 

akan menghasilkan suatu LKPD berbasis pendekatan saintifik, dimana LKPD ter-

sebut berupa lembaran-lembaran yang berisi panduan bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran secara teroganisir dan sistematis melalui metode ilmiah 

(Widiyarini & Wilujeng, 2015).  LKPD berbasis pendekatan saintifik disajikan 

dengan mengikuti alur pendekatan saintifik yang terdiri dari lima langkah, yaitu: 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan membangun 

jejaring (Khairiyah, 2013; Fadiawati & Fauzi, 2018).  Penggunaan LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain: meningkatkan keaktifan peserta didik, mendorong peserta didik 

mampu belajar dan bekerja secara mandiri, membimbing peserta didik menuju 

penanaman dan pengembangan konsep melalui prinsip-prinsip ilmiah (Nurkholis, 

2019).  Selain itu, kegiatan dalam LKPD berbasis pendekatan sintifik dapat men-

dorong dan mendukung peserta didik untuk bisa memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi 

pembelajaran (Kemendikbud, 2013). 
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Saat ini adanya integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membuat proses 

belajar dan mengajar di sekolah menjadi lebih efektif dan fleksibel (Ramadhani, 

2019).  Dalam dunia modern, mulai dari anak-anak sekolah dasar sampai pen-

didikan tinggi sudah sangat akrab dengan perangkat digital seperti smartphone, 

laptop, dan tablet, dimana perangkat digital tersebut semakin terlihat berguna 

dalam pendidikan (Prensky, 2004), dengan menawarkan portabilitas dan pilihan 

kapan serta di mana saja dalam menggunakannya (atau penggunaanya).  Biasanya 

oleh peserta didik perangkat digital digunakan sebagai media komunikasi dan 

hiburan,  namun adanya perubahan kebutuhan dunia menjadikan perangkat digital 

ini lebih diarahkan ke dalam proses belajar dan mengajar (Qureshi et al., 2021).  

Berdasarkan hal tersebut, teknologi digital memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap proses pembelajaran.  Oleh karena itu, masih dibutuhkan berbagai media 

pembelajaran yang dapat menyesuaikan perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK), dan salah satu media tersebut yaitu LKPD elektronik atau      

e-LKPD (Dwiputri et al., 2022).  

 

 

F. LKPD Elektronik 

 

LKPD elektronik (e-LKPD) merupakan panduan kerja yang disusun untuk mem-

permudah peserta didik memahami suatu materi dan dikemas dalam bentuk 

elektronik serta dapat diakses melalui desktop komputer, laptop, notebook, atau 

smartphone (Putriyana et al., 2020; Umriani, 2020).  Pengembangab LKPD dapat 

dilakukan agar proses pembelajaran menjadi interaktif sekaligus mengakomodasi 

setiap elemen dalam proses ilmiah.  Guru dengan kreativitas serta inovasinya 

dapat mengembangkan  e-LKPD dengan cara mengintegrasikan berbagai 

multimedia content production seperti media teks, gambar, audio, animasi, dan 

video, sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran (Asma et al., 2020; 

Dwiputri et al., 2022).  

 

Adanya pengembangan LKPD elektronik dapat menghemat penggunaan tinta dan 

kertas, sehingga lebih ramah lingkungan.  Penggunaan LKPD cetak biasanya akan 

menggunakan kertas sebagai outputnya.  Seperti yang telah diketahui bahwa 

bahan baku utama untuk menghasilkan kertas adalah serat dari kayu (pulp) 
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yang diperoleh dari pohon, hal ini tentunya dapat berdampak pada ekosistem hu-

tan (Qomariyah, 2014).  Melalui serangkaian proses, pulp diolah menjadi 

lembaran-lembaran kertas.  Oleh karena itu, pengurangan konsumsi kertas di-

nilai dapat meminimalisir banyaknya pohon yang ditebang untuk menghasil-

kan kertas.  Hal tersebut secara tidak langsung mendukung salah satu sasaran 

Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu menjaga ekosistem darat (SDGs 

15), dengan mempromosikan pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Selain itu, 

menghentikan penebangan hutan juga penting untuk mengurangi dampak per-

ubahan iklim (SDGs 13).  Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya modifikasi 

LKPD cetak menjadi LKPD elektronik dengan menggunakan salah satu produk 

TIK berupa software (Haryanto et al, 2019), dimana software yang digunakan 

untuk mendukung terciptanya e-LKPD dalam penelitian ini adalah Flip PDF 

Professional dengan berbantuan website Liveworksheet. 

 

 

G. Penelitian Relevan 

 

Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut:  

1. Krystiandini et al., (2019), melakukan penelitian berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran 

Kimia Pokok Bahasan Reaksi Reduksi dan Oksidasi”.  Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu karakteristik LKS yang dikembangkan yaitu memuat langkah 

pembelajaran 5M dan masing-masing LKS sudah disajikan sebuah fenomena 

yang kontekstual.  Selain itu, validitas LKPD yang dikembangkan memiliki 

kriteria sangat valid dari aspek identitas, desain, isi, karakteristik pendekatan 

saintifik, dan bahasa.  Berdasarkan hasil uji coba lapangan terbatas, data yang 

dikumpulkan melalui observasi, penyebaran angket, dan wawancara me-

nunjukkan LKS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat praktis. 

2. Zulaicha et al., (2016), melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Saintifik Materi Termokimia”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon guru terhadap LKS yang di-

kembangkan memperoleh persentase pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, 

keterbacaan dan kemenarikan berturut-turut 100%; 93,75%; 100%; dan 100% 
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yang semuanya dikategorikan sangat tinggi.  Hasil tanggapan siswa terhadap 

aspek keterbacaan sebesar 98,94% dan kemenarikan sebesar 97,85% dengan 

kategori sangat tinggi, sehingga LKS hasil pengembangan layak digunakan 

dalam pembelajaran kimia. 

3. Wardani et al., (2017), telah melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada 

Materi Pemisahan Campuran”, dimana dari hasil penelitian diperoleh bahwa 

pembelajaran  menggunakan pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan 

KPS dan sikap ilmiah siswa pada materi pemisahan campuran.  Selain itu, di-

peroleh hasil urutan peningkatan KPS dari yang tertinggi ke terendah yaitu 

keterampilan membuat hipotesis, memprediksi, mengendalikan variabel, 

menginferensi, menyatakan variabel, dan mengomunikasikan. 

4. Fadela et al., (2016), telah melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Proses Sains Pada Materi Laju Reaksi Melalui Pendekatan 

Saintifik”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan KPS dan aktivitas peserta 

didik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dimana KPS 

yang dilatihkan yaitu keterampilan menentukan variabel, membuat hipotesis, 

mengendalikan variabel, menginterpretasikan data, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan. 

5. Haryanto et al., (2019), melakukan penelitian yang berjudul “E-Worksheet  

Using Kvisoft Flipbook: Science Process Skills And Student Attitudes”.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa e-worksheet pada materi laju reaksi meng-

gunakan aplikasi kvisoft flipbook pada kemampuan peserta didik terhadap 

proses IPA berkategori sangat baik, sehingga menjadikan KPS peserta didik 

juga dalam kategori baik, sehingga e-worksheet menggunakan software 

kvisoft dapat meningkatkan dan melatihkan KPS peserta didik. 

6. Apriyanto et al., (2019), melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

e-LKPD Berpendekatan Saintifik Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit”. 

Struktur dari e-LKPD yang dikembangkan meliputi halaman sampul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, KI dan KD, indikator, 

tujuan pembelajaran, peta konsep, materi dan daftar Pustaka, dimana hasil pe-
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nelitian menunjukkan bahwa e-LKPD menggunakan yang dikembangkan ter-

masuk ke dalam kategori layak untuk digunakan dalam pembelajaran kimia. 

 
 
H. Analisis Konsep 
 

Urutan dalam perolehan produk pengetahuan setelah fakta-fakta adalah konsep.  

Menurut Herron et al., (1977), belum ada kesepakatan yang terjadi diantara para 

ahli terkait dengan definisi suatu konsep, biasanya konsep disamakan dengan ide.  

Menurut Layng dalam Fadiawati & Fauzi (2018), konsep didefinisikan sebagai 

sesuatu yang ditemukan dari seperangkat ciri-ciri berdasarkan contoh dan bukan 

contohnya.  Menurut para ahli, tidak ada satupun definisi yang dapat meng-

ungkapkan arti dari konsep, meskipun bisa maka definisi yang dibuat tidak dapat 

menunjukkan semua hubungan-hubungan antara konsep satu dengan konsep-

konsep yang lain.  Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu analisis konsep yang 

memungkinkan untuk mendefinisikan suatu konsep, sekaligus menghubungkan-

nya dengan konsep lain yang berhubungan (Fadiawati & Fauzi, 2018).   

 

Analisis konsep diartikan suatu prosedur yang dikembangakan untuk menolong 

guru dalam merencanakan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian suatu konsep 

dalam kegiatan pembelajaran (Dahar, 1989).  Menurut Herron et al. (1977), ada 

tujuh langkah yang dilakukan untuk dapar menganalisis suatu konsep, yaitu me-

nentukan: 

1. Label konsep 

Penulisan label konsep merupakan nama konsep yang dianalisis.  Setiap 

konsep mempunyai nama atau label, contohnya; atom, unsur, asam, basa dan 

sistem periodik unsur.  Pemilihan konsep biasa dimulai dari konsep yang 

paling umum/ luas, karena akan menjadi konsep superordinat, lalu diikuti 

dengan konsep yang lebih khusus/sempit (konsep koordinat dan subordinat). 

2. Definisi konsep 

Pendefinisian konsep terkait dengan nama konsep yang akan didefinisikan 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan tingkat pencapaian konsep 

yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik. 
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3. Jenis konsep 

Penentuaan jenis konsep, meskipun tidak terlalu sulit namun menentukan 

jenis konsep bukanlah hal yang mudah, karena ada banyak konsep yang 

hampir mirip antara satu dengan lainnya, yang ciri-cirinya mendekati lebih 

dari satu jenis konsep. 

4. Atribut kritis konsep, adalah ciri utama konsep yang merupakan penjabaran 

definisi konsep. 

5. Atribut variabel konsep, menunjukkan ciri-ciri konsep yang nilainya dapat 

berubah, namun besaran dan satuannya tetap. 

6. Hirarki (posisi) konsep, merupakan hubungan   suatu konsep dengan konsep 

lain berdasarkan tingkatannya, yaitu superordinat (konsep dengan tingkatan 

lebih tingi), ordinat (konsep dengan tingkatan setara), serta superordinat 

(konsep dengan tingkatan lebih rendah). 

7. Contoh dan noncontoh adalah contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

dimaksud. 

 

Adapun analisis konsep pada materi reaksi oksidasi-reduksi dapat dilihat pada 

Lampiran 2 Halaman 100.



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Desain Penelitian 

 

Desain dalam penelitian ini menggunakan model ADDIE yang dikembangkan 

oleh Branch (2010).  Model ini terdiri dari lima tahapan yaitu: analyze (analisis), 

design (desain), develop (pengembangan), implement (penerapan), dan evaluate 

(evaluasi).  Secara visual model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1 Branch 

(2010). 

 

 

 

 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

      

 

Gambar 1.  Konsep ADDIE (Branch, 2010). 

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan meliputi analyze, 

design, dan develop.  Selain itu, produk yang dihasilkan berupa e-LKPD materi 

reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan ke-

terampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

revision revision 

revision revision  

Analyze 

Develop 

Implement Evaluate Design  
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B. Alur Penelitian 

  

Alur dari penelitian dan pengembangan e-LKPD dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  Alur pengembangan e-LKPD materi reaksi redoks berbasis  

                   pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan  

                   mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Produk valid/layak dengan persentase (%) 

rata-rata terhadap aspek kesesuaian isi 

86,00, konstruksi 89,04, keterbacaan 

88,56, kemenarikan 86,27. 

Hasil 

Produk terdiri atas cover depan, kata pe-

ngantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

lembar KI, KD, dan IPK, sajian isi, cover 

belakang, serta daftar pustaka. 

 

Menghasilkan konten/produk e-LKPD materi 

reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik 

berorientasi pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan 

Validasi ahli Revisi 

Produk hasil revisi 

dari validator 

Uji coba lapangan non 

kredit 

- guru 

- peserta didik 

Produk Akhir 

Produk layak dengan persentase (%) rata-

rata tanggapan guru terhadap aspek ke-

sesuaian isi 89,83, konstruksi 89,04, keter-

bacaan 89,52, tanggapan peserta didik ter-

hadap aspek keterbacaan 84,81 dan 

kemenarikan 83,99. 

valid 

tidak  

valid 

revisi 

Develop 

Perancangan e-LKPD yang 

dikembangkan   
 

- Membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

- Menentukan struktur e-LKPD 

 

Hasil 

- Kegiatan pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik yang diorientasikan pada peningkat-

an keterampilan mengomunikasikan dan me-

nyimpulkan peserta didik 

- Flow chart dan storyboard e-LKPD yang di-

kembangkan 

Design 

Analyze 

Analisis kinerja 

- Wawancara 

dengan guru kimia 

Analisis kebutuhan 

- Menentukan kemampuan-kemampuan/ 

kompetensi dasar yang perlu dipelajari 

peserta didik untuk meningkatkan KPS  

- Pengisian angket oleh peserta didik 

Hasil 

- Tujuan pembelajaran dalam KD 3.9 dan 4.9 

- Sumber belajar yang digunakan yaitu video 

pembelajaran, internet, dan buku paket 

- Sumber belajar yang digunakan membuat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam me-

mahami materi reaksi redoks 

Hasil 

Kurangnya pengetahuan guru tentang KPS, hal ini didasarkan pada 

pernyataan guru yang tidak dapat menyebutkan aspek-aspek dalam 

KPS, hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam proses pembelajaran 

guru tidak mengarah pada peningkatan KPS, sehingga KPS dasar 

peserta didik masih rendah.  Hal itu juga didukung informasi bahwa 

LKPD cetak maupun e-LKPD tidak digunakan saat mengajar materi 

reaksi redoks.  Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat meningkatkan KPSnya. 

Keterangan: 

             = batas tahapan 

             = arah kegiatan 

                selanjutnya 
             = arah ke hasil 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

   

Adapun uraian untuk setiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Tahap analyze (analisis) 

Tahap analyze merupakan tahap untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

terjadinya kesenjangan kinerja, dan mengumpulkan berbagai informasi terkait 

produk yang ingin dikembangkan.  Tahap analyze yang dilakukan meliputi dua 

kegiatan yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

a. analisis kinerja 

Kinerja yang dianalisis dalam penelitian ini terkait dengan keterampilan proses 

sains (KPS) peserta didik, khususnya keterampilan mengomunikasikan dan me-

nyimpulkan.  Analisis kinerja yang dilakukan bertujuan untuk menentukan apakah 

penyebab kesenjangan kinerja membutuhkan solusi berupa pengembangan suatu 

produk.  Analisis kinerja dilakukan melalui kegiatan wawancara kepada tiga guru 

kimia yang masing-masing berasal dari SMA Negeri 14, 15, dan 10 Bandar 

Lampung.  Kegiatan wawancara yang dilakukan dipandu oleh pedoman wawan-

cara, dimana pedoman wawancara tersebut berisikan pertanyaan untuk mem-

peroleh informasi terkait penggunaan LKPD (baik cetak maupun elektronik) dan/ 

atau sumber belajar lainnya dalam proses mengajar materi reaksi redoks, lalu 

pengetahuan guru tentang KPS (khususnya keterampilan mengomunikasikan dan 

menyimpulkan), lalu pembelajaran berbasis pendekatan saintifik, e-LKPD, dan 

harapan guru terhadap e-LKPD yang akan dikembangkan sebagai media pem-

belajaran bagi peserta didik. 

 

b. analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah langkah yang dilakukan untuk menentukan kemampu-

an atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan 

KPS.  Salah satu kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai oleh peserta didik 

yaitu KD 3.9 menganalisis perkembangan reaksi oksidasi-reduksi serta menentu-

kan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau ion, dan KD 4.9 merancang, me-

lakukan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.  Berdasarkan 

KD tersebut, maka dirumuskan tujuan pembelajaran yang dibutuhkan dan dapat 

dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses pembelajaran pada materi reaksi 
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redoks.  Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan setelah melakukan analisis 

terhadap kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), dimana hasil dari 

analisis tersebut adalah indikator pencapaian kompetensi (IPK).  

 

Selain itu, analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta 

didik dan memperoleh informasi terkait penggunaan sumber belajar yang biasa 

digunakan oleh guru di kelas.  Terkait hal tersebut, maka dilakukan penyebaran 

angket melalui google form terhadap 68 peserta didik dari tiga SMA Negeri yaitu 

SMA Negeri 10, 14, dan 15 Bandar Lampung.  Angket yang disebarkan kepada 

peserta didik berisi pertanyaan yang berhubungan dengan penggunaan LKPD 

cetak maupun e-LKPD atau sumber belajar lainnya saat belajar materi reaksi 

redoks, kesulitan peserta didik dalam memahami materi redoks dengan media 

pembelajaran dan/ atau sumber belajar yang digunakan saat ini, dan harapan 

peserta didik terhadap e-LKPD yang akan dikembangkan sebagai media pem-

belajaran.   

 

 

2. Tahap design (desain) 

Tahap design bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan terkait media pem-

belajaran yang memungkinkan bagi peserta didik untuk meningkatkan KPSnya 

(keterampilan mengomunikasikan dan meyimpulkan).  Tahap design yang dilaku-

kan dalam penelitian ini yaitu: 

a. rencana pelaksanaan pembelajaran  

Hal pertama yang dilakukan sebelum menyusun rencana pelaksanaan pembelajar-

an (RPP) adalah merumuskan indikator pencapaian kompetensi (IPK) pembelajar-

an.  Perumusan  didasarkan pada KD sikap, KD pengetahuan, dan KD keterampil-

an.  RPP dalam penelitian ini, dikembangkan berdasarkan KD 3.9 yaitu “meng-

analisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi serta menentukan bilangan 

oksidasi dalam molekul atau ion”, dan KD 4.9 yaitu “merancang, melakukan, dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi”.  Ber-

dasarkan KD tersebut, dirumuskan indikator pencapaian KD sikap spiritual, lalu 

indikator pencapaian KD sikap sosial, indikator pencapaian KD pengetahuan, dan 

indikator pencapaian KD keterampilan.  Secara keseluruhan, perumusan indikator 
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disesuaikan pada pendekatan saintifik serta diorientasikan pada peningkatan ke-

terampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan.  Adapun hal kedua yang di-

lakukan adalah membuat kegiatan pembelajaran sesuai dengan indikator yang 

telah dirumuskan sebelumnya.  Setelah itu, dilakukan penyusunan komponen RPP 

lainnya yang terdiri atas identitas (meliputi satuan pendidikan, kelas/semester, 

mata pelajaran, materi pelajaran, dan alokasi waktu), KI, KD, IPK, tujuan pem-

belajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, alat dan media pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar.  

 

b. penentuan struktur produk  

Salah satu format yang dapat diikuti dalam menyusun LKPD yaitu minimal me-

miliki judul, penjabaran terkait IPK, petunjuk penggunaan LKPD, sajian isi, dan 

penilaian serta rubrik (Fadiawati & Fauzi, 2018).  Berdasarkan informasi terkait 

format LKPD dan struktur LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti ter-

dahulu, maka struktur e-LKPD dalam penelitian ini terdiri atas tiga bagian yaitu 

bagian awal, isi, dan akhir.  Bagian awal meliputi cover depan, kata pengantar, 

daftar isi, lembar KI-KD, lembar IPK, dan petunjuk penggunaan e-LKPD (umum 

dan khusus).  Bagian isi meliputi identitas e-LKPD untuk setiap submateri, menu 

lembar jawaban, sajian isi yang berisi langkah-langkah pembelajaran yang di-

rancang sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik, yaitu observing (mengamati), 

questioning (menanya), data collection (pengumpulan data), associating (meng-

asosiasi), dan networking (mengomunikasikan) yang diorientasikan pada pe-

ningkatan keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan.  Bagian akhir 

meliputi daftar pustaka dan cover belakang.   

 

Pada tahap ini, dilakukan penentuan aplikasi yang dapat mendukung terciptanya 

e-LKPD.  Oleh karena itu, dipilihlah satu aplikasi yaitu Flip PDF Professional 

berbantuan suatu website yaitu Liveworksheet.  Aplikasi Flip PDF Professional 

digunakan untuk menyajikan LKPD yang dikembangkan, sedangkan website 

Livewoksheet digunakan sebagai lembar jawaban bagi peserta didik untuk me-

nyelesaikan tugas yang tersedia dalam e-LKPD.  Hasil rancangan struktur produk 

ini adalah  flow chart  dan storyboard untuk e-LKPD yang dikembangkan. 
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3. Tahap develop (Pengembangan) 

Tahap develop (pengembangan) bertujuan untuk menghasilkan konten yang di-

kembangkan berdasarkan masukan dari para ahli dan data hasil uji coba lapangan.  

Adapun tahap develop yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

a. menghasilkan konten  

Konten yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang di-

orientasikan pada peningkatan keterampilan mengomunikasikan dan menyimpul-

kan sesuai dengan format dan rancangan.  Selain itu, untuk menghasilkan konten 

berkualitas baik maka e-LKPD yang dikembangkan harus memenuhi tiga syarat, 

yaitu syarat didaktik, konstruksi, dan teknik.  Oleh karena itu, syarat didaktik 

terpenuhi apabila LKPD yang dikembangkan dapat membuat peserta didik lebih 

aktif  dalam proses pembelajaran, dan memberi penekanan pada proses untuk 

menemukan konsep.  Syarat konstruksi terpenuhi apabila memperhatikan ke-

tepatan isi pesan pembelajaran (urutan-urutan konsep materi) yang harus dilalui 

oleh peserta didik. Hal tersebut berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD yang dikembangkan 

sehingga LKPD mudah untuk dipahami.  Syarat teknik terpenuhi apabila LKPD 

memperhatikan jenis, ukuran, serta warna tulisan, kualitas gambar, dan penampil-

an (meliputi pemusat perhatian dan bidang kosong) (Fadiawati & Fauzi, 2018). 

 

Konten yang dihasilkan terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, lembar 

KI-KD dan IPK, serta petunjuk penggunaan e-LKPD, lalu identitas e-LKPD untuk 

setiap submateri (materi reaksi redoks dalam penelitian ini memiliki empat sub-

materi), menu lembar jawaban, langkah-langkah pembelajaran dengan tahapan 

pendekatan saintifik yang diorientasikan pada peningkatan keterampilan mengo-

munikasikan dan menyimpulkan untuk setiap submateri, lalu daftar pustaka serta 

cover belakang.  Adapun konten atau produk yang dihasilkan disebut sebagai 

produk pengembangan pertama. 

 

b. validasi ahli 

Kegiatan validasi ahli dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian 

dan masukan pertama terhadap e-LKPD yang dikembangkan.  Validasi  e-LKPD 

yang dikembangkan melibatkan tiga dosen Pendidikan Kimia Universitas 
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Lampung.  Validasi dilakukan dengan cara memberikan produk pengembangan 

pertama beserta instrumen penilaian dalam empat aspek yaitu aspek kesesuaian 

isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.  Setelah produk pengembangan 

pertama selesai divalidasi, maka segera dilakukan pengolahan data hasil validasi 

ahli dan merangkum beberapa masukan (apabila ada) dari ketiga validator.  Hasil 

validasi ahli dan rangkuman tersebut selanjutnya dikonsultasikan kembali dengan 

dosen pembimbing untuk mempertimbangkan beberapa masukan yang diberikan 

oleh validator.  Setelah itu, dilakukan revisi produk pengembangan pertama ber-

dasarkan masukan dari validator, sehingga produk hasil revisi disebut sebagai 

produk pengembangan kedua.  Perolehan produk pengembangan kedua akan 

masuk tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan non-kredit terhadap guru dan 

peserta didik. 

 

c. uji coba lapangan non-kredit 

Setelah produk e-LKPD divalidasi oleh validator dan mengalami revisi, maka 

selanjutnya dilakukan uji coba lapangan non-kredit.  Tujuan dilakukannya uji 

coba ini adalah untuk menunjukkan bahwa e-LKPD yang dikembangkan telah 

selesai, meskipun produk belum berada pada tingkat dimana seseorang memberi-

kan kredit atau sertifikasi bahwa pengguna (peserta didik) telah mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan.  Selain itu, untuk memperoleh data tanggapan guru dan 

peserta didik terhadap e-LKPD yang telah dikembangkan.  Uji coba lapangan di-

lakukan dengan memberikan produk akhir e-LKPD yang dikembangkan kepada 3 

guru kimia yang berasal dari SMA Negeri 14 Bandar Lampung (2 guru) dan SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung (1 guru), dan 30 orang peserta didik kelas XI IPA 

yang berasal dari SMA Negeri 14 Bandar Lampung.  Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan berupa angket tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, 

konstruksi, dan keterbacaan.  Angket yang diberikan kepada peserta didik adalah 

angket tanggapan peserta didik terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan       

e-LKPD yang dikembangkan.   

 

Setelah data hasil uji coba lapangan diperoleh, segera dilakukan pengolahan data 

hasil tanggapan guru dan peserta didik serta merangkum beberapa masukan yang 

diberikan.  Hasil tanggapan serta rangkuman tersebut selanjutnya dikonsultasikan 
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dengan dosen pembimbing, sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi produk 

yang dikembangkan.  Setelah itu, dilakukan revisi pada produk pengembangan 2 

berdasarkan masukan dari guru dan peserta didik yang telah disetujui bersama 

dengan dosen pembimbing, sehingga hasil revisi disebut produk akhir e-LKPD 

materi reaksi redoks berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan 

keterampilan mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

 

 

D. Sumber Data 

 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa tahap, yaitu tahap analyze dan  

develop.  Pada tahap analyze, sumber data diperoleh dari  3 orang guru kimia dan 

68 peserta didik kelas XI IPA yang masing-masing berasal dari tiga sekolah yaitu 

32 peserta didik berasal dari SMA Negeri 10 Bandar Lampung, 30 peserta didik 

dari SMA Negeri 14 Bandar Lampung, dan 6 peserta didik dari SMA Negeri 15 

Bandar Lampung.  Pada tahap develop, sumber data diperoleh dari 3 orang ahli 

bidang Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung, 3 orang guru kimia yang 

berasal dari SMA Negeri 14 Bandar Lampung (2 guru) dan SMA Negeri 15 

Bandar Lampung (1 guru), dan 30 orang peserta didik yang berasal dari SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan pengisian 

angket.  Pengumpulan data dilakukan pada tahap analyze dan develop.  Pada tahap 

analyze dilakukan wawancara terhadap guru kimia dan pengisian angket oleh 

peserta didik kelas XI IPA dari SMA Negeri 10, 15, dan 14 Bandar Lampung 

melalui google form.  Pengumpulan data pada tahap analyze, bertujuan untuk 

memperoleh informasi terkait penggunaan LKPD cetak maupun elektronik dan/ 

atau sumber belajar lainnya dalam pembelajaran kimia di kelas.  Pada tahap 

develop, data diperoleh dari hasil validasi ahli dan uji coba lapangan non-kredit.  

Pada tahap validasi ahli, angket diberikan kepada orang validator (ahli bidang 

Pendidikan Kimia FKIP Universitas Lampung).  Angket yang diberikan kepada 

validator meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.   
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Pemberian angket juga dilakukan kepada guru kimia serta peserta didik kelas XI 

IPA pada tahap uji coba lapangan non-kredit.  Angket yang diberikan kepada guru 

kimia yang meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan, sedangkan 

untuk peserta didik berupa angket dalam aspek keterbacaan dan kemenarikan. 

Pengumpulan data pada tahap develop dilakukan untuk memperoleh data hasil 

validasi ahli, tanggapan guru, dan peserta didik.  

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun penjelasan terkait instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Instrumen pada tahap analyze 

Pada tahap analyze, instrumen yang digunakan yaitu lembar pedoman wawancara 

dan pengisian angket.  Penjelasan dari instrumen-instrumen tersebut yaitu: 

a. pedoman wawancara 

Pedoman wawancara dilakukan pada tahap analyze.  Pedoman wawancara ini ber-

isikan pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh fakta di lapangan, seperti: 1) 

metode guru dalam mengajar kimia khususnya pada materi reaksi redoks di kelas;  

2) penggunaan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar lainnya dalam proses 

pembelajaran kimia;  3) pengetahuan guru tentang KPS, e-LKPD dan proses pem-

belajaran dengan berbasis pendekatan saintifik; 4) harapan guru terhadap e-LKPD 

yang akan dikembangkan sebagai media pembelajaran dan/ atau sumber belajar 

untuk peserta didik.   

b. pengisian angket  

Angket analisis kebutuhan peserta didik ini diberikan dalam bentuk google form,   

terdiri atas pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui karakteristik peserta 

didik dan fakta di lapangan, seperti: 1) penggunaan LKPD cetak maupun e-LKPD 

dan sumber belajar lainnya dalam proses pembelajaran kimia khususnya materi 

reaksi redoks di kelas; 2) kesulitan peserta didik dalam memahami materi reaksi 

redoks dengan media pembelajaran dan/ atau sumber belajar yang  digunakan; 3) 

harapan peserta didik terhadap e-LKPD pada materi reaksi redoks yang akan di-

kembangkan sebagai media pembelajaran.  
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2. Instrumen pada tahap develop 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data validasi ahli, tanggapan guru, 

dan peserta didik pada penelitian ini adalah instrumen non tes berupa angket.  Ke-

validan e-LKPD hasil pengembangan didasarkan pada empat aspek yaitu aspek 

kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.  Angket yang disusun 

termasuk dalam angket dengan jenis jawaban tertutup karena telah tersedia pilihan 

jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  Selain itu, angket dilengkapi dengan kolom 

kritik dan masukan untuk memberikan ruang tambahan kepada validator, guru, 

dan peserta didik dalam memberikan pendapatnya.  Hasil pengisian kolom kritik 

dan masukan berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi pada 

e-LKPD yang dikembangkan sehingga diperoleh e-LKPD yang lebih baik. 

 

Cara validator, guru, dan peserta didik memberikan tanggapan untuk setiap aspek 

penilaian yaitu dengan membaca pernyataan dalam angket, lalu memeriksa          

e-LKPD yang dikembangkan, dan memberikan tanda check list (✓) pada kolom 

jawaban yang telah tersedia, serta menuliskan kritik atau masukan (apabila ada). 

Angket ini menggunakan skala likert untuk menskor jawaban yang diberikan oleh 

validator, guru, dan peserta didik.  Skor untuk setiap jawaban dalam angket, yaitu 

5 untuk Sangat Setuju (SS), 4 untuk Setuju (S), 3 untuk Kurang Setuju (KS), 2 

untuk Tidak Setuju (TS), dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS). 

Adapun instrumen yang digunakan pada tahap develop yaitu: 

a. instrumen validasi ahli 

Instrumen non tes berupa angket digunakan oleh para ahli untuk menilai e-LKPD 

yang dikembangkan dalam berbagai aspek yaitu pada aspek kesesuaian isi, 

konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan.  

1) angket aspek kesesuaian isi 

Angket dalam aspek kesesuaian isi disusun untuk menilai kesesuaian isi e-LKPD 

dengan KD dan indikator, materi, dan kesesuaian isi dengan kegiatan pembelajar-

an berbasis pendekatan saintifik serta orientasinya pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan.  Angket dalam aspek ini berisi 12 per-

nyataan untuk submateri pertama, kemudian 14 pernyataan untuk submateri 
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kedua, lalu 10 pernyataan untuk submateri ketiga, dan berisi 14 pernyataan untuk 

submateri keempat, dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator pe-

nilaian terhadap aspek kesesuaian isi untuk e-LKPD yang dikembangkan. 

2) angket aspek konstruksi 

Angket aspek konstruksi disusun untuk menilai kesesuaian struktur e-LKPD 

dengan format LKPD yang ideal, lalu konstruksi isi e-LKPD dengan pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik serta orientasinya pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan.  Angket dalam aspek ini berisi 14 per-

nyataan, dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilaian 

terhadap aspek konstruksi e-LKPD yang dikembangkan. 

3) angket aspek keterbacaan  

Angket dalam aspek keterbacaan disusun untuk menilai keterbacaan sesuai ke-

mudahan membaca, keterbacaan sesuai kemenarikan, dan keterbacaan sesuai pe-

mahaman.  Keterbacaan sesuai kemudahan membaca dan kemenarikan meliputi 

komposisi tulisan, perpaduan warna tulisan, variasi tulisan (seperti Bold atau 

Italic), variasi bentuk tulisan ( seperti Times New Roman atau Calibri), dan variasi 

ukuran tulisan (12, 14, atau 16), serta kualitas gambar yang disajikan dalam cover 

apakah sudah jelas dan dapat terbaca dengan baik.  Selain itu, untuk komposisi 

tulisan, perpaduan warna tulisan, variasi tulisan, variasi bentuk tulisan, dan variasi 

ukuran tulisan, ukuran tabel, kualitas gambar, dan simbol-simbol yang disajikan 

dalam e-LKPD apakah sudah jelas, terbaca dengan baik serta mudah untuk di-

pahami.  Keterbacaan sesuai pemahaman meliputi penggunaan bahasa yang sesuai 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan komunikatif, sehingga  

instruksi, informasi, dan pertanyaan yang disajikan dalam e-LKPD mudah di-

pahami dan tidak bermakna ganda.  Angket dalam aspek ini berisi 14 pernyataan, 

dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilaian terhadap aspek 

keterbacaan untuk e-LKPD yang dikembangkan. 

4) angket aspek kemenarikan 

Angket dalam aspek kemenarikan disusun untuk menilai kemenarikan desain 

bagian cover dan isi e-LKPD.  Kemenarikan desain cover meliputi komposisi 

antara tulisan dengan gambar, perpaduan warna antara tulisan, gambar, dan latar 

belakang, variasi ukuran tulisan dengan ukuran gambar, variasi ukuran tulisan 
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dengan ukuran gambar.  Kemenarikan desain bagian isi e-LKPD yaitu komposisi 

unsur satu dengan unsur lainnya (tulisan, gambar, tabel, kolom jawaban) di setiap 

halaman e-LKPD, perpaduan antara warna tulisan, bentuk tulisan, ukuran tulisan 

dengan latar belakang, perpaduan warna antara tulisan, gambar, dan latar 

belakang, variasi ukuran tulisan dengan ukuran gambar, variasi ukuran tulisan, 

variasi bentuk tulisan dengan ukuran tabel.  Angket dalam aspek ini berisi 15 per-

nyataan yang terbagi dalam 7 pernyataan untuk bagian cover dan 8 pernyataan 

untuk bagian isi, dimana pernyataan tersebut digunakan sebagai indikator penilai-

an terhadap aspek kemenarikan untuk e-LKPD hasil pengembangan. 

 

Secara keseluruhan, hasil validasi dan masukan yang diberikan oleh validator 

pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan digunakan 

untuk meningkatkan kualitas e-LKPD yang dikembangkan. 

 

b. instrumen tanggapan guru 

Instrumen berupa angket digunakan oleh guru untuk menilai produk yang di-

kembangkan terhadap tiga aspek penilaian.  Angket yang diberikan bertujuan 

untuk memperoleh tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, dan 

keterbacaan e-LKPD hasil pengembangan.  Angket tanggapan guru berisi per-

nyataan yang sama dengan angket validasi ahli pada aspek-aspek tersebut.  Selain 

itu, angket dilengkapi dengan kolom tanggapan agar guru dapat menuliskan 

masukan yang dapat meningkatkan kualitas produk pengembangan. 

 

c. instrumen tanggapan peserta didik 

Instrumen berupa angket digunakan oleh peserta didik untuk menilai produk yang 

dikembangkan terhadap dua aspek penilaian.  Angket yang diberikan bertujuan 

untuk memperoleh tanggapan peserta didik terkait aspek keterbacaan dan aspek 

kemenarikan e-LKPD hasil pengembangan.  Angket aspek keterbacaan berisikan 

pernyataan yang hampir sama seperti dalam angket validasi ahli aspek keterbaca-

an, hanya saja ada sedikit perbedaan antara angket aspek keterbacaan validasi ahli 

dengan peserta didik yang terletak pada penilaian keterbacaan sesuai pemahaman 

untuk wacana yang telah disajikan.  Peserta didik diminta untuk menilai apakah 

wacana tersebut mudah untuk dipahami atau sebaliknya.  Adapun angket dalam 
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aspek kemenarikan berisi pernyataan yang sama seperti angket validasi ahli ter-

hadap aspek kemenarikan.  Selain itu, angket dilengkapi dengan kolom tanggapan 

agar peserta didik dapat menuliskan masukan untuk perbaikan guna meningkatkan 

kualitas produk pengembangan. 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Teknik analisis data hasil wawancara dan pengisian angket  

 

Setelah tahap analyze dilakukan melalui wawancara terhadap guru kimia dan pe-

ngisian angket (melalui google form) terhadap peserta didik kelas XI IPA yang 

berasal dari SMA Negeri 10, 15, dan 14 Bandar Lampung.  Hasil jawaban diolah 

untuk mendapatkan hasil secara keseluruhan dari jawaban guru dan peserta didik 

(responden).  Penjelasan untuk teknik analisis data pada tahap analyze, yaitu: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan wawancara dan angket. 

b. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi 

tentang jawaban yang banyak dipilih guru dan peserta didik dalam pertanyaan 

wawancara dan angket.  

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase 

setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis 

sebagai sebuah temuan.  Rumus yang digunakan untuk menghitung persen-

tase jawaban responden setiap item adalah sebagai berikut: 

% 𝐽𝑖𝑛 =  
∑ 𝐽𝑖𝑛

𝑁
 x 100%       (Sudjana, 2005) 

Keterangan: % 𝐽𝑖𝑛 = Persentase pilihan jawaban-i 

      ∑ 𝐽𝑖𝑛  = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i 

      N   = Jumlah seluruh responden 

d. Menjelaskan hasil penafsiran persentase jawaban responden dalam bentuk 

deskriptif naratif.   

 

2. Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru dan peserta didik 

Teknik analisis data hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan peserta didik dilaku-

kan dengan cara: 



43 
 

 

a. Menghitung frekuensi jawaban dari validator dan responden. 

b. Mengubah jawaban validator dan responden menjadi skor.  Penskoran jawab-

an validator dan responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert 

5 yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 1.  Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 5 

No. Pilihan Jawaban Skor  

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

       Sumber : Sugiyono (2010) 

c. Menjumlahkan skor pada setiap pilihan jawaban di pernyataan ke-i. 

d. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh untuk setiap pernyataan. 

e. Mengubah jumlah skor jawaban pada setiap pernyataan menjadi persentase 

dengan menggunakan rumus yaitu:  

% 𝑋𝑖𝑛 =  
∑ 𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 × 100%      (Sudjana, 2005) 

Keterangan: % 𝑋𝑖𝑛    = Persentase pernyatan ke-i 

   ∑ 𝑆        = Jumlah skor jawaban 

    𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠   =Skor maksimum yang diharapkan  

 

f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan e-LKPD materi reaksi redoks 

berbasis pendekatan saintifik berorientasi pada peningkatan keterampilan 

mengomunikasikan dan menyimpulkan dengan rumus yaitu:  

 % �̅�𝑖 =  
∑ %𝑋𝑖𝑛

𝑛
      (Sudjana, 2005) 

Keterangan:      % �̅�𝑖  = Rata-rata persentase angket-i 

       ∑ %𝑋𝑖𝑛 = Jumlah persentase angket-i 

           n   = Jumlah pernyataan pada anngket  

 

g. Menafsirkan rata-rata persentase angket menggunakan tafsiran persentase 

angket menurut Arikunto (2008) yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 2.  Tafsiran persentase angket 

Persentase Kriteria 

80,1% − 100% Sangat tinggi 

60,1% − 80% Tinggi 

40,1% − 60% Sedang  

20,1% − 40% Rendah 

0% − 20% Sangat rendah 

 

h. Menentukan kriteria kevalidan dari keempat aspek yaitu kesesuaian isi, 

konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan menggunakan kriteria validasi 

menurut Arikunto (2008) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 3.  Kriteria validasi  

Persentase Tingkat Kevalidan Keterangan 

76% − 100% Valid Layak/tidak perlu direvisi 

51% − 75% Cukup Valid Cukup layak/revisi sebagian 

26% − 50% Kurang Valid Kurang layak/revisi sebagian 

< 26% Tidak Valid Tidak layak/revisi total 

Sumber : Arikunto (2008)



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan e-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

reaksi redoks berorientasi untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan 

dan menyimpulkan yang dikembangkan.  Adapun kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yaitu: 

1. Hasil validasi ahli terhadap aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, aspek 

keterbacaan, dan aspek kemenarikan e-LKPD hasil pengembangan mem-

peroleh kriteria yang sangat tinggi, sehingga e-LKPD ini dikategorikan valid 

atau layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran di sekolah. 

2. Hasil tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, dan 

aspek keterbacaan e-LKPD hasil pengembangan memperoleh kriteria sangat 

tinggi, sehingga e-LKPD ini layak digunakan sebagai media pembelajaran 

para guru di kelas. 

3. Hasil tanggapan peserta didik untuk aspek keterbacaan dan aspek kemenarik-

an e-LKPD hasil pengembangan memperoleh kriteria sangat tinggi, sehingga 

e-LKPD ini layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. 

4. Kendala-kendala selama proses pengembangan produk, yaitu belum menemu-

kan aplikasi yang lebih efisien agar para pengguna bisa secara langsung me-

ngisi jawaban pada kolom yang tersedia dalam e-LKPD, sulit memperoleh 

refrensi LKPD reaksi redoks yang dibuat sendiri oleh guru.  Faktor-faktor 

pendukung dalam proses pengembangan produk, yaitu sumber literatur terkait 

materi reaksi redoks tersedia dengan baik di buku dan internet, dosen pem-

bimbing yang membantu dan mengarahkan serta memberi masukan untuk 

perbaikan pada produk yang dikembangkan, sikap antusiasme guru dan 

peserta didik terhadap produk hasil pengembangan, serta aplikasi dan website 
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yang mendukung terciptanya e-LKPD. 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh e-LKPD yang lebih baik, maka penelitian dan pengemba-

ngan ini perlu dilanjutkan pada tahap implement dan evaluate.  

2. Perlu untuk mempelajari lebih dalam program-program seperti Flip PDF 

Professional atau program-program lain yang dapat menawarkan fitur-fitur 

lebih baik, sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih efisien dan praktis. 

3. Perlu ditambahkan video atau animasi yang dibuat sendiri dengan menyesuai-

kan pada materi reaksi redoks, agar kegiatan yang disusun dalam media pem-

belajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi. 
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